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Abstract

The general background hand hygiene is crucial in preventing the spread of diseases, as
hands are the primary pathway for microorganisms to enter the body. Specific background
although alcohol-based hand sanitizers are widely used, they can cause skin dryness, prompting
the need for alternatives made from natural ingredients. Aloe vera is a readily available plant
with moisturizing properties that can serve as an alternative ingredient. Knowledge gap
however, community knowledge regarding the production of aloe vera-based hand sanitizers
remains limited. Aims this community service project aimed to educate participants on the
process of making natural hand sanitizers using aloe vera through workshops and
demonstrations. Results after the training, 60% of participants expressed interest in making
their own hand sanitizers, citing easy access to materials, productive use of free time, and
business opportunities as their motivations. Novelty the use of aloe vera as a base for hand
sanitizer offers a skin-friendly and sustainable alternative to alcohol-based products.
Implications this program not only raised awareness about hand hygiene but also empowered
the community by introducing a simple, cost-effective method to create hand sanitizers,
potentially opening new avenues for small-scale businesses.

Highlights: 

Aloe vera-based hand sanitizers offer a natural alternative to alcohol-based products.
60% of participants expressed interest in making hand sanitizers after the training.
The program opens business opportunities by utilizing easily accessible materials.

Keywords: Hand Sanitizer, Aloe Vera, Community Training, Natural Ingredients, Small-Scale
Business
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  Pendahuluan  
Kesehatan adalah salah satu berkah yang sangat berharga dalam kehidupan [1]. Penyakit sangat mudah menular,
termasuk melalui tangan, tangan merupakan salah satu pintu masuk utama virus atau bakteri kedalam tubuh [2].
Bagian tubuh yang paling sering digunakan untuk beraktivitas adalah telapak tangan. Hal ini meningkatkan
kemungkinan terpapar mikroorganisme [3]. Oleh karena itu, mencuci tangan secara teratur adalah wajib untuk
menghilangkan virus dan bakteri yang menyebabkan penyakit yang ditularkan melalui seringnya berinteraksi
dengan orang lain.

Sebagai contoh, pandemi COVID-19 baru-baru ini merebak di hampir semua negara di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Saat seseorang batuk atau bersin, virus ini dapat menyebar melalui droplet yang dikeluarkan. Oleh
karena itu, sangat penting untuk menggunakan disinfektan seperti hand sanitizer atau sering mencuci tangan
dengan sabun [4].Setiap hari, ketika kita berinteraksi dengan lingkungan kita, berbagai jenis mikroorganisme
seperti virus, bakteri, dan jamur masuk ke tangan kita, beberapa di antaranya dapat menyebabkan berbagai
penyakit. Akibatnya, mikroorganisme harus dibunuh atau mencegah menyebarkannya. Oleh karena itu,
mikroorganisme tersebut harus dibunuh atau dicegah penyebarannya. Salah satu cara yang paling mudah dan
tepat adalah mencuci tangan dengan sabun dan air bersih mengalir. Jika air bersih tidak tersedia, Anda juga dapat
menggunakan pembersih tangan berbahan dasar alkohol atau pembersih tangan antibakteri yang mengandung [5].

Sejak pergantian abad, mencuci tangan dan disinfeksi sudah menjadi hal yang umum. Perkembangan masyarakat
saat ini menuntut masyarakat khususnya penduduk kota untuk bekerja cepat dan memanfaatkan waktunya dalam
berbagai aktivitas. Tuntutan waktu tersebut menuntut individu untuk menjaga kesehatan dan mencegah penyakit
dengan cara yang tidak mengganggu aktivitas fisik atau mengurangi kemampuan waktu. Penggunaan hand
sanitizer spray dikenal dengan istilah cuci tangan. Suatu zat yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme.
Penggunaan disinfektan untuk membunuh atau membunuh mikroorganisme berperan penting dalam mencegah
penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen seperti virus, bakteri, parasit dan jamur.

Namun saat ini banyak orang yang sibuk dengan banyak hal dan aktivitas sehingga sulit untuk mencuci tangan
dengan sabun. Dalam beberapa kasus, keberadaan sabun dan air mungkin tidak diinginkan. Hal ini membuat kita
malas mencuci tangan. Oleh karena itu, penggunaan hand sanitizer saat ini berperan sangat penting dalam
memutus rantai penyebaran infeksi virus dan bakteri. Penggunaan hand sanitizer adalah menuangkan cairan hand
sanitizer ke tangan lalu menggosokkannya secara merata ke seluruh permukaan tangan [6].

Hand sanitizer adalah gel antiseptik yang banyak digunakan sebagai alternatif praktis untuk mencuci tangan [7].
Produk ini memiliki sifat antibakteri yang dapat menghambat dan membunuh bakteri. Hand sanitizer dapat
digunakan kapan saja dan di mana saja, seperti setelah menyentuh uang, sebelum makan, setelah menggunakan
toilet, dan setelah membuang sampah. Umumnya, hand sanitizer mengandung bahan kimia, terutama alkohol, yang
bisa membuat kulit menjadi kering. [8]. Pembersih tangan juga sangat berguna ketika sabun dan air tidak tersedia.
Kementerian Kesehatan merekomendasikan penggunaan disinfektan yang berbahan dasar alkohol (setidaknya 60%
alkohol), sebagai alternatif yang efektif untuk membunuh virus. Di masyarakat, penggunaan hand sanitizer kini
telah menjadi bagian dari gaya hidup. Berbagai produk hand sanitizer dapat ditemukan di supermarket, dengan
cara pemakaian yang mudah dan cepat, yaitu dengan menaruhnya di telapak tangan dan meratakannya ke seluruh
permukaan tangan [9].

Formulasi pembersih tangan juga mengandung zat antimikroba lain seperti triclosan dan gliserin. Alkohol efektif
melawan bakteri grampositifdan gramnegatif, termasuk patogen resisten dan berbagai jamur. Alkohol memiliki
efek bakterisidal dan efektif melawan berbagai bakteri, namun tidak efektif melawan virus dan jamur. Alkohol
merupakan pelarut organik yang dapat melarutkan lapisan lemak dan sebum pada kulit, sebagai pertahanan
terhadap infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme. Selain itu, alkohol juga mempunyai kemampuan
memberikan rasa dingin pada tangan dan membantu gel pembersih tangan. lebih cepat kering saat digunakan.
Alkohol sering digunakan sebagai desinfektan dengan konsentrasi 60 - 90%. Penggunaan alkohol secara terus
menerus dengan konsentrasi 60 - 90% mengeringkan kulit, sehingga gliserin ditambahkan ke formulasi pembersih
tangan untuk tujuan melembabkan [10].

Penggunaan antiseptik tangan berbasis alkohol telah menjadi standar di seluruh dunia untuk mencegah penularan
virus probiotik, produk nutrasetikal seperti madu. Lidah buaya merupakan tanaman yang memiliki keistimewaan
untuk menjaga kesehatan kulit [11]. Lidah buaya (Aloevera) termasuk dalam keluarga lili (Liliaceae), tanaman ini
dikenal sebagai tanaman obat. Dari hasil penelitian dilaporkan bahwa lidah buaya mengandung saponin, flavonoid,
polifenol dan tanin yang mempunyai kemampuan membersihkan dan mempunyai sifat antiseptik. Lidah buaya bisa
digunakan sebagai bahan utama dalam pembuatan hand sanitizer. Tanaman ini banyak ditemukan di sekitar rumah
warga, tetapi sering kali dibiarkan begitu saja. Di Desa Lajuk, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo, banyak
penduduk yang menanam lidah buaya di halaman rumah mereka. Namun, masyarakat masih kurang memiliki
keterampilan untuk mengolah tanaman tersebut. Akibatnya, lidah buaya belum dimanfaatkan secara optimal dan
sering kali terbuang.

  Metode  
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Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan melakukan pemberdayaan mahasiswa dengan berbagai
program studi di lingkungan civitas akademika Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Tim pengabdian masyarakat
terdiri dari 15 mahasiswa dengan berbagai program studi. Selain itu, kami mengukur pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang pembuatan hand sanitizer melalui penyuluhan yang dimana agar memudahkan
masyarakat tau mengenai pembuatan hand sanitizer. Bimbingan dan pelatihan pembuatan sediaan hand sanitizer
daribahan alami yaitumenggunakan bahan alami dari tumbuhan yang mudah didapatkan di sekitar lingkungan
tempat tinggal yaitu lidah buaya.

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan berupa workshop dan demonstrasi. Workshop adalah
sesi pelatihan yang lebih interaktif di mana peserta secara aktif terlibat dalam kegiatan belajar. Demonstrasi
adalah metode pelatihan di mana seorang ahli atau instruktur menunjukkan secara langsung bagaimana cara
melakukan suatu tugas atau kegiatan. Dengan melihat dan mengikuti langkah-langkah yang ditunjukkan, peserta
dapat lebih mudah memahami konsep dan keterampilan yang diajarkan [12]. Metode pelatihan pembuatan hand
sanitizer berbahan dasar lidah buaya sebagai berikut:

  a. Bahan yang perlu disiapkan untuk pembuatan Hand sanitizer yaitu: 

1. Lidah buaya

2. Alkohol 70%

3. Bibit parfum

  b. Tahap Workshop 

Figure 1. Tahapan workshop penjelasan mengenai hand sanitizer 

Sebelum pelaksanaan demosntrasi, terlebih dahulu dijelaskan mengenai manfaat lidah buaya sebagai bahan dasar
hand sanitizer. Selain itu juga dijelaskan mengenai pentingnya menjaga kebersihan tangan guna mencegah
terjadinya penyakit. Kemudian juga terdapat sesi tanya jawab.

  c. Tahap Demonstrasi  

ISSN 2615-6180 (online), https://ijccd.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
 Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC

BY). To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.
9/13 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2615-6180
https://doi.org/10.21070/ijccd
https://umsida.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Indonesian Journal of Cultural and Community Development
Vol 16 No 1 (2025): March, 10.21070/ijccd.v16i1.1156

Training Materials

Figure 2. Demonstrasi pembuatan hand sanitizer 

Demonstrasi dilakukan dengan penjelasan terkait bagaimana cara pembuatan handsanitizer dan kemudian
dilanjutkan dengan praktik pembuatan hand sanitizer.

1. Kupas lidah buaya dan ambil dagingnya lalu bilas dengan air hangat sampai lendirnya hilang.

2. Kemudian blender daging lidah buaya yang telah dicuci bersih.

3. Setelah diblender, saring hasil d Demonstrasi adalah metode pelatihan di mana seorang ahli atau instruktur
menunjukkan secara langsung bagaimana cara melakukan suatu tugas atau kegiatan. Dengan melihat dan
mengikuti langkah-langkah yang ditunjukkan, peserta dapat lebih mudah memahami konsep dan keterampilan yang
diajarkan.itari lidah buaya yang berbentuk gel.

4. Campurkan gel lidah buaya dan alkohol 70% dengan perbandingan 1:3.

5. Setelah semua tercampur rata, tambahkan bibit parfum sebagai penambah aroma.

6. Kemas dalam botol spay dan hand sanitizer siap digunakan.

  Hasil dan Pembahasan  
1. gdBahan yang perlu disiapkan untuk pembuatan Hand sanitizer yaitu:

1. Lidah buaya
2. Alkohol 70%
3. Bibit parfum
4. Kupas lidah buaya dan ambil bagian dagingnya, lalu bilas dengan air hangat sampai lendirnya

hilang.
5. Kemudian blender daging lidah buaya yang telah dicuci bersih.
6. Setelah diblender, saring hasil d Demonstrasi adalah metode pelatihan di mana seorang ahli atau

instruktur menunjukkan secara langsung bagaimana cara melakukan suatu tugas atau kegiatan.
Dengan melihat dan mengikuti langkah-langkah yang ditunjukkan, peserta dapat lebih mudah
memahami konsep dan keterampilan yang diajarkan.itari lidah buaya yang berbentuk gel.

7. Campurkan gel lidah buaya dan alkohol 70% dengan perbandingan 1:3.
8. Setelah semua tercampur rata, tambahkan bibit parfum sebagai penambah aroma.
9. Kemas dalam botol spay dan hand sanitizer siap digunakan.

2. Tahap workshop
3. Tahap demonstrasi
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Setelah dilakukannya pelatihan pembuatan hand sanitizer, kemudian dilakukan wawancara secara langsung
kepada peserta pelatihan. Pertanyaan yang diberikan yaitu “Setelah mengikuti pelatihan ini, apakah anda tertarik
untuk membuat hand sanitizer dari bahan lidah buaya?”. Respon dari peserta pelatihan kemudian disajikan dalam
tabel sebagai berikut:

 No  Inisial Responden  Respon ya  Respon tidak  Hasil %
 1  Y1  ✓  3,3%
 2  E1  ✓  3,3%
 3  D1  ✓  3,3%
 4  N1  ✓  3,3%
 5  F  ✓  3,3%
 6  U1  ✓  3,3%
 7  D2  ✓  3,3%
 8  U2  ✓  3,3%
 9  E2  ✓  3,3%
 10  Y2  ✓  3,3%
 11  S1  ✓  3,3%
 12  T  ✓  3,3%
 13  Y3  ✓  3,3%
 14  M1  ✓  3,3%
 15  S2  ✓  3,3%
 16  I1  ✓  3,3%
 17  I2  ✓  3,3%
 18  W  ✓  3,3%
 19  N2  ✓  3,3%
 20  A1  ✓  3,3%
 21  M2  ✓  3,3%
 22  W  ✓  3,3%
 23  R1  ✓  3,3%
 24  A2  ✓  3,3%
 25  K  ✓  3,3%
 26  I3  ✓  3,3%
 27  M3  ✓  3,3%
 28  R2  ✓  3,3%
 29  A3  ✓  3,3%
 30  E3  ✓  3,3%

 Total  18  12  100 %
Table 1. Respon peserta pelatihan pembuatan hand sanitizer  

Dari 30 peserta pelatihan pembuatan hand sanitizer, didapatkan respon sebagai berikut: 

1. Sebanyak 18 orang tertarik untuk membuat hand sanitizer sendiri 

2. Sebanyak 12 orang belum/tidak tertarik untuk membuat handsanitizer sendiri

Rumus Perhitungan Presentase

  Persentase respon = ���������� ������������ ����������ℎ ������������������ × 100%  

Perhitungan Presentase

  Persentase respon ya = 18 × 100% = 60% 30  

  Persentase respon tidak = 12 × 100% = 40% 30  
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Figure 3. Hasil respon peserta pelatihan 

Artinya sebanyak 60% peserta pelatihan menyatakan tertarik untuk membuat hand sanitizer sendiri, sementara
40% belum atau tidak tertarik. Alasan utama ketertarikan peserta untuk membuat hand sanitizer sendiri adalah
karena mereka sudah memiliki bahan-bahan yang diperlukan, ingin mengisi waktu luang, dan melihat potensi
peluang usaha. Pelatihan pembuatan hand sanitizer dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan
baik, terbukti da

Artinya sebanyak 60% peserta pelatihan menyatakan tertarik untuk membuat hand sanitizer sendiri, sementara
40% belum atau tidak tertarik. Alasan utama ketertarikan peserta untuk membuat hand sanitizer sendiri adalah
karena mereka sudah memiliki bahan-bahan yang diperlukan, ingin mengisi waktu luang, dan melihat potensi
peluang usaha. Pelatihan pembuatan hand sanitizer dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan
baik, terbukti dari partisipasi aktif dan respons positif dari peserta. Kegiatan ini juga memberikan solusi bagi
masyarakat untuk memanfaatkan bahan-bahan alami, sehingga tidak hanya memiliki nilai guna tetapi juga nilai
jual. 

  Kesimpulan  
Pelatihan pembuatan hand sanitizer berbahan dasar lidah buaya menunjukkan keberhasilan yang signifikan,
dengan 60% peserta menunjukkan minat untuk memproduksi hand sanitizer secara mandiri. Kegiatan ini terbukti
efektif karena peserta memiliki akses ke bahan yang diperlukan, berkeinginan untuk memanfaatkan waktu luang
secara produktif, serta melihat potensi peluang usaha dari pembuatan hand sanitizer. Respons positif dan
partisipasi aktif dari peserta mencerminkan keberhasilan program ini dalam memberikan solusi praktis dan nilai
tambah bagi masyarakat. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebersihan tangan dan mempromosikan penggunaan bahan alami dalam
produksi hand sanitizer. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi berbagai formulasi dan bahan
alami lainnya yang dapat digunakan dalam pembuatan produk antiseptik, serta untuk menilai dampak jangka
panjang dari program pelatihan semacam ini terhadap kesehatan masyarakat dan ekonomi lokal.
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